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MOTTO 

“Orang-orang yang berhenti belajar akan menjadi pemilik masa lalu 

Orang-orang yang masih terus belajar, akan menjadi pemilik masa depan”. 

(Mario Teguh
1
) 
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 http//go genius.co.id/15 quote motivasi-belajar-les. Diakses tanggal 10 November 2018 
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ABSTRAK 

        Binti Rohani, 2018. Bimbingan Kesulitan Belajar Siswa Mengalami 

Kesulitan Membaca ( Studi Kasus di Kelas 1 MI Ma’arif Kokap tahun 2017/2018.  

Tesis Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Program Magister, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Pembimbing Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd. 

       Permasalahan dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca merupakan 

kemampuan yang harus dimiliki anak untuk dapat mencapai kemampuan 

akademik secara maksimal, sedangkan di kelas 1 MI Ma’arif Kokap tahun 

2017/2018 masih ada siswa yang belum bisa membaca dengan lancar. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui bentuk kesulitan membaca, faktor  penyebab 

kesulitan membaca, wujud bimbingan yang diberikan dan hasil dari bimbingan 

yang diberikan kepada siswa yang mengalami kesulitan membaca di kelas 1 MI 

Ma’arif Kokap Kulon Progo tahun 2017/2018 

       Subyek penelitian ini adalah kepala madrasah, guru kelas,  dan siswa kelas 

satu. Jenis penelitian ini bersifat diskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya 

menggunakan reduksi data, display data, penarikan kesimpulan dan trianggulasi.  

       Pelaksanaan bimbingan dilakukan melalui konseling kelompok. Penyebab 

kesulitan membaca di kelas 1 MI Ma’arif Kokap yaitu: 1. Minat siswa dalam 

belajar kurang. 2. Faktor fisik ( Kesulitan visual). 3. Lingkungan keluarga kurang 

mendukung. 

         

Kata kunci :  kesulitan belajar, kesulitan membaca, dan siswa sekolah dasar 

         
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

ABSTRACT 
 

Binti Rohani, 2018. Student Learning Difficulties Guides Have Difficulty 

Reading (Case Study in Class 1 MI Ma'arif Kokap in 2017/2018. Thesis of the 

Faculty of Tarbiyah Sciences and Teacher Training Program, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Supervisor Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M. Pd. 

The problem in this study is the ability to read is the ability that must be 

possessed by children to be able to achieve academic abilities to the maximum, 

while in grade 1 MI Ma'arif Kokap in 2017/2018 there are still students who have 

not been able to read fluently.The purpose of this study was to determine the form 

of reading difficulties, the factors that caused reading difficulties, the form of 

guidance given and the results of the guidance given to students who had 

difficulty reading in grade 1 MI Ma'arif Kokap Kulon Progo in 2017/2018. 

 The subjects of this study were the principals, class teachers, and first 

grade students. This type of research is qualitative descriptive with a case study 

approach. The data collection techniques used in this study are interviews, 

observation, and documentation. While the data analysis uses data reduction, data 

display, drawing conclusions and triangulation. 

The implementasion of guidance is carried out trough group conseling and 

teaching and learning based on counseling. The cuose of difficulty reading in 

class 1 of MI Ma’arif Kokap namely: 1. Students interest in learning is leaking, 2. 

Physical factors (visual difficulties). 3. The family environment is less supportive 

         

Keywords: learning difficulties, reading difficulties, and elementary school 

students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan merupakan hal yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Tanpa pendidikan manusia tidak 

mungkin memperoleh pengetahuan dan keterampilan. 

Dengan kemajuan ilmu dan tehnologi manusia perlu 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. Dengan 

pengetahuan ini manusia akan menuju kepada kemampuan 

yang ingin dicapai. Seperti halnya kemampuan akademik. 

Untuk memperoleh kemampuan akademik maka perlu 

kemampuan membaca. Demikian juga manusia berinteraksi 

satu dengan lainnya menggunakan bahasa, baik bahasa tulis 

maupun bahasa lisan.  

Bahasa memiliki peran yang penting dalam 

perkembangan kemampuan sosial, kognitif dan akademik 

anak. Fakta dilapangan mendukung bahwa anak yang 

mengalami hambatan berbahasa (kemampuan membaca) 

dan kesulitan belajar mempunyai efek negatif dan signifikan 

pada pendidikan anak.
1
 

Dengan fakta yang ada diperlukan penanganan yang 

serius masalah kesulitan belajar membaca supaya hambatan 

belajar yang dialami anak bisa teratasi dengan cepat. 

Membaca merupakan bagian dari proses berbahasa. Belajar 

tidak akan terlepas dari bahasa.       

                                                           
1
 Amitya Kumara, Kesulitan Berbahasa Pada Anak, (Yogyakarta: PT kanisius, 

2014), hlm.1. 
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Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan 

penting yang harus dipelajari anak selama tahun-tahun pertama di 

sekolah dasar. Membaca bukan suatu ketrampilan mekanis yang 

dapat dipelajari pada satu waktu, namun merupakan serangkaian 

proses memaknai suatu teks untuk berbagai tujuan dan dalam 

kontek yang luas. Secara substantive kemampuan  membaca sangat 

penting dikuasai siswa karena berkaitan dengan materi ajar bidang 

studi lainnya. Artinya kemampuna membaca harus sudah dikuasai 

oleh siswa untuk kelancaran proses pembelajaran dalam semua 

bidang. Kemampuan yang tidak dikuasai lebih dahulu oleh siswa 

akan berdampak pada kelambanan penguasaan materi pelajaran 

lainnya.
2
 

Hal ini sering terjadi pada anak-anak yang masih 

menduduki kelas awal. Masih banyak ditemukan berbagai 

kesulitan membaca. Sejalan dengan hal ini anak yang mengalami 

kesulitan membaca memerlukan layanan dan bimbingan, tanpa 

adanya bimbingan anak tidak akan memperoleh keberhasilan yang 

maksimal.  

Menurut Jonshon dan Pearson menyatakan bahwa: 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca 

dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor yang ada 

didalam diri anak dan diluar diri anak. Faktor yang ada 

didalam diri anak meliputi kemampuan linguistik 

                                                           
2
 Amitya Kumara, Kesulitan Berbahasa …hlm. 5. 
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(kebahasaan), minat (seberapa besar kemampuan 

membaca).
3
 

Faktor dari dalam diri anak dan faktor dari luar saling ada 

keterkaitan. Keduanya memiliki peran penting untuk membantu 

mewujudkan kemampuan membaca bagi anak. 

Masalah membaca tidak akan hilang begitu saja seiring 

berlalunya waktu, semakin cepat anak-anak mendapatkan bantuan, 

semakin cepat pula mereka menjadi pembaca yang baik. 

Mengembangkan kemampuan para pendidik untuk mampu 

mendeteksi dan mengajarkan membaca dengan cara yang 

menyenangkan akan memberikan hasil yang lebih baik dari pada 

melarang pemberian pelajaran membaca pada anak usia dini, tanpa 

memberikan solusi untuk mengatasi masalah kesulitan membaca 

dan menulis di sekolah dasar.
4
  

Berdasarkan pendapat diatas pendidik harus benar-benar 

memberikan bimbingan yang maksimal. Metode yang dipakai 

hendaknya menyenangkan bagi anak. Metode harus sesuai dengan 

tingkat perkembangan dan usia anak. 

Bimbingan kesulitan membaca sebaiknya tidak hanya 

diberikan oleh guru saja namun orang tua juga harus ikut dalam 

pemberian bimbingan belajar membaca. Orang tua seharusnya 

meneruskan stimulus yang diberikan oeleh guru di sekolah. Karna 

                                                           
3
 Dimyati Zuhdi, Strategi  Meningkatkan Kemampuan Membaca, ( 

Yogyakarta:UNY Press, 2007), hlm.23. 
4
 Amitya Kumara, Kesulitan Berbahasa … hlm. 21 
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siswa lebih banyak bersama dengan orang tuanya daripada 

bersama gurunya. Selain itu pendidikan yang paling utama adalah 

pendidikan dalam keluarga. 

Seperti halnya siswa kelas 1 di MI Ma’arif Kokap masih 

ada yang belum bisa membaca dengan lancar. Hal ini perlu adanya 

bimbingan yang diberikan kepada siswa. Bagaimana bimbingan 

yang diberikan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar 

membaca. Dengan demikian penulis tertarik untuk mengambil 

judul penelitian “Bimbingan Kesulitan Belajar Siswa Mengalami 

Kesulitan membaca  ( Studi Kasus di Kelas I MI Ma’arif Kokap 

Tahun 2017/2018)” dengan harapan bisa membantu belajar 

membaca  bagi siswa kelas I MI Ma’arif Kokap. 

Bimbingan belajar bagi siswa mengalami kesulitan 

membaca di kelas 1 MI Ma’arif Kokap tahun 2017/2018 diberikan 

sesuai dengan tingkat kesulitan yang dihadapi siswa.  Siswa 

dijadikan beberapa kelompok, dalam satu kelompok memiliki 

tingkat kesulitan yang sama. Hal ini dilakukan agar guru tidak 

salah dalam memberikan bimbingan.  

Diketahui jumlah siswa di kelas 1 MI Ma’arif Kokap tahun 

2017/2018 berjumlah 24 anak. Dari jumlah itu semuanya masih 

mempunyai masalah dalam kemampuan membaca. Kesulitan 

membaca yang dihadapi anak berbeda-beda. Dari jumlah 24 anak 

terdapat 8 anak yang belum bisa membedakan bunyi huruf vocal 

dan konsonan dari a-z, sedangkan 12 anak kesulitan membaca suku 

kata yang disebabkan karena anak mengenal huruf baru sebagian 

belum semua huruf a-z bisa dibacanya, 4 anak sudah mampu 

membaca kata tetapi masih belum lancar ketika membaca kalimat.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang , maka 

permasalahan pokok yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah bentuk kesulitan membaca yang dihadapi siswa 

di MI Ma’arif Kokap Kulon Progo tahun 2017/2018? 

2. Bagaimanakah wujud pelaksanaan bimbingan yang diberikan 

kepada siswa yang mengalami kesulitan membaca di MI 

Ma’arif Kokap Kulon Progo tahun 2017/2018? 

3. Mengapa siswa kelas 1 MI Ma’arif Kokap tahun 2017/2018 

mengalami kesulitan dalam membaca?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui bentuk kesulitan membaca yang dihadapi 

siswa kelas 1 MI Ma’arif Kokap Tahun 2017/2018 

b. Mengetahui wujud pelaksanaan bimbingan yang diberikan 

kepada siswa yang mengalami kesulitan membaca di kelas 

1 di MI Ma’arif Kokap Tahun 2017/2018 

c. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan 

belajar membaca siswa kelas 1 MI Ma’arif Kokap Tahun 

2017/2018 

2. Manfaat Penelitian. 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan 

manfaat secara teoritis maupun secara praktis 
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a. Secara teoritis 

1) Penelitan ini menambah wawasan kepada guru dalam 

memberikan bimbingan belajar siswa yang mengalami  

kesulitan membaca.  

2) Penelitian ini memberikan pemahaman terhadap guru 

bahwa siswa yang mengalami kesulitan belajar perlu 

diberikan pelayanan dengan baik agar dapat mencapai 

hasil belajar yang maksimal. 

b. Secara Praktis 

1) Sebagai bahan masukan guru dan orang tua bahwa anak 

yang mengalami gangguan kesulitan belajar siswa 

mengalami kesulitan membaca dapat mengalami 

perkembangan yang lebih baik apabila diberikan 

bimbingan. 

2) Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dan orang tua 

dalammenentukan langkah pemberian bimbingan belajar 

terhadap siswa yang mengalami  kesulitan membaca. 

D. Kajian Pustaka 

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan  yang 

terkait dengan penelitian ini. Adapun penelitian sebelumnya 

adalah: 

1. Tesis Farhatin Masruroh, “Aktualisasi Kecerdasan Verbal 

Linguistik Anak Usia Dini melalui Pendekatan Beyond Centres 
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and Circle Time (BBCT).
5
 Tesis ini merupakan penelitian 

lapangan ( (fiel research) menggunakan penelitian kualitatif 

yang dilakukan langsung ditempat penelitian. Subyek 

penelitian adalah TK ABA Nur’aini Ngampilan Yogyakarta. 

Pendekatan yang digunakan adalah BBCT Adapun tesis ini 

menyampaikan bahwa anak mengekspresikan kecerdasan 

verbal linguistiknya melalui kegiatan bermain, yang 

menggunakan empat pijakan yaitu pada saat penataan 

lingkungan, pada saat pijakan sebelum bermain, pada saat 

kegiatan bermaian, dan pada saat setelah bermain. Kemampuan 

yang diharapkan dalam penelitian ini adalah siswa manpu 

berkomunikasi, kosa kata dan keaksaraan pada anak usia dini 

melalui kegiatan bermain. 

Sedangkan dalam penelitian ini penulis ingin meneliti 

kesulitan membaca dan cara memberikan bimbingan belajar 

kepada siswa yang mengalami kesulitan membaca. Persamaan 

dari kedua penelitian ini adalah sama-sama meneliti masalah 

kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan menggunakan 

bahasa sedangkan perbedaannya ada pada masalah 

pembahasan yang menjadi pokok penelitian.  

2. Tesis Yunita Erviana, “Strategi Guru Dalam Menangani 

gangguan Berbahasa Khusus serta Implikasinya terhadap 

Kemampuan Sosial Anak Usia Dini.
6
 Penelitian ini bertujuan 

                                                           
5
  Farhatin Masruroh, Aktualisasi Kecerdasan Verbal Linguistik Anak Usia 

Dini Memalaui Pendekatan Beyond Centres And Circle Time (BBCT) di TK ABA 

Ngampilan Yogyakarta, Tesis, 2011,(Yogyakarta, Program Pasca Sarjana UIN Sunan 

Kalijaga, 2011). 
6
 Yurita Erwina, Strategi Guru Dalam Menangani Gangguan Berbahasa 

Khusus serta implikasinya Terhadap Ketrampilan Sisial Anak Usia Dini di TK ABA 
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untuk mengetahuai karakteristik gangguan bahasa khusus pada 

anak usia dini di TK ABA Gendingan dan TK IP Mutiara 

Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

yang bersifat diskriftif kualitatif dengan menggunakan studi 

kasus. Penelitian  ini membahas srategi guru dalam menangani 

gangguan verbal linguistik khusus gangguan kesulitan 

berbicara secara umum,  juga menguraikan dampak dari 

gangguan berbicara akan mempengaruhi aspek ketrampilan 

sosial pada anak 

Sedangkan dalam penelitian ini penulis ingin meneliti 

kesulitan membaca dan cara memberikan bimbingan belajar 

kepada siswa yang mengalami kesulitan membaca. Adanya 

kesamaan pada kedua penelitian ini yakni sama-sama 

memberikan layanan belajar kepada anak yang mengalami 

gangguan berbahasa. Perbedaannya terdapat pada pokok 

pembahasan yakni penelitian terdahulu memberikan layanan 

pada siswa mengalami gangguan berbahasa khusus, sedang 

penelitian ini memberikan layanan belajar pada siswa 

mengalami gangguan belajar membaca 

3. Jurnal yang disampaikan oleh Soesniwati Lidwina, “Disleksia 

Berpengaruh Pada Kemampuan Membaca Dan Menulis
7
. 

Pembahasan ini membahas disleksia secara keseluruhan baik 

kesulitan membaca, kesulitan menulis, kesulitan berbicara. 

Didalam pembahasan ini disampaiakan faktor penyebab 

                                                                                                                                                
Gendingan dan TK IP Mutiara Yogyakarta, Tesis (Yogyakarta Perpustakaan Pasca 

Sarjana UIN Suka, 2017) 
7
 Soesniwati Lidwina, “Disleksia Berpengaruh Pada Kemampuan Membaca dan 

menulis”, dalam Jurnal STIE Semarang,Vol 4, No 3 Oktober 2012. 
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disleksia tetapi tidak menguraiakan cara pemberian bimbingan 

terhadap kesulitan belajar siswa yang mengalami gangguan 

disleksia. Sedangkan dalam penelitian ini menyampaikan 

gangguan disleksia dan cara pemberian bimbingan belajarnya. 

Kesamaan dari kedua penelitian ini sama- sama membahas 

tentang disleksia, sedangkan perbedaannya adalah penelitian 

terdahulu membahas disleksia secara keseluruhan, adapun 

penelitian ini membahas disleksia khususnya kesulitan 

membaca. 

         Berdasarkan ketiga pembahasan tersebut, penulis 

berpendapat bahwa   penelitan ini berbeda dengan pembahasan 

sebelumnya, walaupun dalam pembahasan sebelumya juga 

membahas tentang kecerdasan verbal linguistik. Dalam 

pembahasan sebelumnya membahas kecerdasan verbal 

linguistik secara menyeluruh dan membahas gangguan verbal 

linguistik khusus kesulitan berbicara. Adapun dalam penelitan 

yang akan sampaikan mengenai gangguan kesulitan membaca 

dan pemberian bimbingan belajar bagi siswa mengalami 

kesulitan membaca di kelas 1 MI Ma’arif Kokap Kulon Progo 

Tahun 2017/2018. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

          Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action 

research) yang merupakan upaya menguji cobakan ide-ide 
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kedalam praktik untuk memperbaiki atau mengubah sesuatau 

agar memperoleh dampak nyata dari situasi.
8
 

   Peneliti mengadakan penelitian langsung terhadap obyek 

yang akan diteliti dan melakukan pengumpulan data yang 

ditemukan dilapangan. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah.
9
 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan fenomenologi/studi kasus untuk mengetahui 

perkembangan kecerdasan verbal linguistik (kesulitan 

membaca). Penelitian ini berusaha mengungkap fenomena yang 

terjadi pada siswa yang terjadi sebenarnya yang berkaiatan 

dengan kasus kesulitan membaca yang dialami oleh siswa kelas 

1 MI Ma’arif Kokap. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian Bimbingan Belajar Siswa Mengalami 

Kesulitan Membaca ini dilaksanakan di MI Ma’rif 

Kokap,kelas 1 tahun ajaran 2017/2018. Peneliti memilih 

melakukan penelitian di MI Ma’arif Kokap karena ingin 

mengetahui bagaimana bimbingan yang diberikan untuk anak 

yang mengalami kesulitan membaca di kelas satu, karena 

terdapat beberapa siswa yang belum bisa membaca dengan 

lancar, bahkan ada anak yang sama sekali belum bisa 

mengenal huruf abjad. 

                                                           
8
 Syamsudin,Vismaia.S Damianti, Metode Penelitian Pendidikan bahasa, 

(Bandung,Remaja Posdakarya, 2011)hlm. 91 
9
 Sugiyono, Memahami penelitian Kwalitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 

1. 
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3. Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa sumber yang 

dijadikan bahan dalam menggali data yaitu guru, kepala 

madrasah, siswa kelas satu dan beberapa informasi yang berasal 

dari tenaga kependidikan atau informan lain baik berupa data 

ataupun informasi yang dapat digunakan dalam menggali data 

penelitian 

a. Kepala madrasah ibtidaiyah Ma’arif Kokap untuk 

mendapatkan data tentang 

1) Gambaran Umum MI Ma’arif Kokap 

2) Bagaimana usaha madrasah dalam membantu 

memberikan bimbingan terhadap siswa mengalami 

kesulitan membaca di kelas satu 

b. Guru MI Ma’arif Kokap untuk mendapatkan data 

tentang: 

1) Bagaimana kondisi siswa kelas satu tahun 

2017/2018 

2) Bentuk kesulitan belajar yang ada dikelas satu 

3) Bagaimana bimbingan yang dilakukan terhadap 

siswa yang mengalami kesulitan membaca 

4) Factor apa yang menjadi penyebab kesulitan 

membaca di kelas satu 

c. Siswa untuk mendapatkan data tentang bimbingan dan 

dukungan belajar dari orang tua siswa 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
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penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapakan.
10

 Beberapa 

metode yang digunakan dalam penelitian inai adalah: 

1) Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan dengan tujuan. 

Tujuan dilakukan wawancara untuk memperoleh kontruksi 

yang terjadi sekarang tentang orang, kejadian, aktivitas, 

organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan, kerisauan dan 

sebagainaya.
11

 Dalam penelitian ini menggunaka metode 

wawancara terstuktur dan tidak terstruktur. Metode 

Wawancara terstuktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data bila peneliti telah mengetahui dengan 

pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Peneliti 

menyiapkan pertanyaan tertulis yang diajukan kepada 

informan. Metode wawancara tidak terstuktur adalah 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematif 

dan lengkap untuk pegumpulan datanya.
12

 

2) Observasi 

             Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi 

merupakan suatu proses yang komplek yang tersusun 

                                                           
10

 Sugiyono, Memahami penelitian Kwalitatif, …hlm. 62 
11

 Syamsudin AR dan Vismaia S. Damayanti, Metode Penelitian 

Pendidikan,…hlm. 94  

,   
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan kualitatif dan R& D,( Bandung, 

Alfabeta, 2011), hlm. 140 
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rapi dari berbagai proses biologis dan psikologis, dan 

yang terpentung adalah proses-proses pengamatan 

dan ingatan.
13

 

              Dalam hal ini peneliti melakukan observasi 

langsung ditempat penelitian yaitu di MI Ma’arif 

Kokap Kulon Progo. Peneliti melihat langsung 

bagaimana bentuk kesulitan belajar dan pemberian 

bimbingan yang diberikan di kelas 1 MI    Ma’arif 

Kokap. 

3). Dokumentasi 

              Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu.     Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya dari seseorang.
14

 Dokumentasi digunakan 

untuk mendapatkan data, seperti data administrasi kelas 

tentang persiapan mengajar, daftar nilai,  catatan guru 

mengenai siswa. Serta dokumen mengenai profil sekolah 

dan keadaan guru di MI Ma’arif Kokap. 

5. Analisis Data 

     Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 

sebelum memasuki lapangan, dan setelah selesai dilapangan. 

Nasution menyatakan aanlisis telah mulai sejak merumuskan 

dan menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan, dan 

                                                           
13

 Ibid, hlm. 145 
14

 Sugiyono, Memahami Penelitian,…hlm. l82 
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berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.
15

 Dalam 

penelitian ini penulis melakukan analisis sebelum memasuki 

lapangan dengan melakukan analisis data dari hasil studi 

penelitian terdahulu, sehingga fokus penelitian bersifat 

sementara dan akan mengalami perkembangan ketika telah 

memasuki lapangan. 

Miles and Huberman mengemukakan bahwa dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai 

tuntas sehingga datanya sudah jenuh.
16

 Proses analisa data 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Reduksi Data 

                  Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting dicari 

tema dan polanya. Dengan demikian data data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya.
17

 Dalam hal ini data yang diperoleh dari 

keterangan guru mengenai kondisi siswa kelas 1 dan 

keterangan yang diperoleh dari kepala sekolah. Informasi ini 

disusun secara sistematis untuk memperoleh gambaran sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

b.  Display Data 

         Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya 

adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

                                                           
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,…hlm. 245 
16

 Sugiyono, memahami Penelitian,…hlm.246. 
17

 Ibid, hlm. 247 
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 bagan,hubungan antar kategori. 

c. Menarik Kesimpulan  

 Kesimpulan awal dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. 

d. Validitas Data 

  Dalam penelitian kualitatif , temuan atau data dapat 

dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang 

dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek yang diteliti.
18

 

        Cara yang digunakan untuk uji validitas data dalam 

penelitian ini adalah dengan Uji kredibilitas data (credibility). 

Pengujian kredibilitas data penelitian dilakukan dengan cara 

berikut: 

a) Perpanjangan pengamatan 

        Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti 

kembali kelapangan melakukan wawancara dengan sumber 

data yang pernah ditemui. Dengan perpanjangan ini berarti 

hubungan peneliti dan nara sumber semakin akrab sehingga 

saling terbuka dan saling mempercayai. 

 

 

 

                                                           
18

 Sugiyono, Metode Penelitian,…hlm. 268 
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b) Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan 

pengamatan secara cermat dan berkesinambungan, sehingga 

urutan data akan dapat diperoleh secara pasti 

c) Trianggulasi 

Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu.
19

 

e)   Menggunakan bahan referensi 

Yaitu adanya pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditemukan oleh peneliti, seperti hasil wawancara 

perlu didukung dengan foto- foto yang mendukung atau 

dokumen autentik sehingga lebih dapat dipercaya 

F. Sistematika Pembahasan  

 Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi 

beberapa bagian 

 BAB I : Berisi Pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah yang mendasari adanya penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian 

 BAB II:  Berisi kajian teori tentang bimbingan kesulitan 

belajar siswa mengalami kesulitan membaca 

                                                           
19

 Ibid,…hlm, 271-273 
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BAB III:  Berisi tentang Gambaran Umum Lokasi 

Penelitian      

BAB IV: Berisi Pembahasan yang menguraikan hasil 

penelitian dan analisis data Pembahasan dan  

BAB V:  Berisi Penutup terdiri dari kesimpulan , saran 

dan kata penutup. Demikianlah sekilas 

gambaran sistematika pembahasan yang 

digunakan untuk penyusunan laporan hasil 

penelitian (tesis) penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

           Berdasarkan penjelasan dari hasil penelitian penulis 

yang berjudul: “Bimbingan Kesulitan Belajar Siswa 

Mengalami Kesulitan Membaca dikelas I MI Ma’arif 

Kokap Kulon Progo tahun 2017/2018” dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Bentuk kesulitan membaca yang dialami siswa kelas 1 

MI Ma’arif Kokap adalah; 1) Kesulitan dalam 

kemampuan pra baca (tidak mengenal lambing-lambang 

huruf). 2) Kesulitan membaca suku kata (belum mampu 

mengenal sebagian huruf). 3) Kesulitan membaca kata 

dalam kalimat (membaca kata demi kata) 

b. Bimbingan siswa mengalami kesulitan membaca di MI 

Ma’arif Kokap dilaksanakan oleh guru kelas melalui 

konseling kelompok, yaitu dengan mengelompokkan 

siswa yang mempunyai tingkat kesulitan membaca yang 

sama.  

c. Penyebab kesulitan membaca di kelas satu MI Ma’arif 

Kokap yaitu faktor minat siswa untuk belajar kurang, 

faktor Fisik (Kesulitan Visual), dan faktor lingkungan 

keluarga baik latar belakang kondisi orang tua dan 

ekonomi keluarga. 

B. Saran. 

           Dengan tidak mengurangi rasa hormat penulis 

kepada pihak-pihak terkait yang telah membrikan 
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kontribusi dalam penelitian yang penulis lakukan dengan 

judul “Bimbingan Kesulitan Belajar Siswa Mengalami 

Kesulitan Membaca (Studi Kasus di Kelas I MI Ma’arif 

Kokap Kulon Progo), maka dengan segala kerendahan hati 

penulis memberikan saran kepada beberapa pihak sebagai 

berikut: 

1. Kepala madrasah sebagai top leader memiliki peran 

ganda  dalam berlangsungnya proses pendidikan di MI 

Ma’arif Kokap diharapkan Kepala madrasah dapat 

berperan sepenuhnya sebagai fasilitator terhadap 

penanganan gangguan kesulitan membaca yang 

dialami siswa kelas satu. Demikian juga kepala 

madrasah selaku pengambil kebijakan dalam 

pendidikan di madrasah sehingga mempunyai 

kekuasaan penuh terhadap kemajuan madrasah. 

Dengan demikian kepala madrasah bisa mengeluarkan 

kebijakan seperti mengangkat guru yang mampu 

menangani siswa yang memerlukan perhatian khusus 

seperti siwa mengalami disleksia dan memiliki guru 

BK. 

2. Dengan adanya beberapa karakteristik kesulitan 

membaca di MI Ma’arif Kokap yang beragam faktor 

gejalanya sehingga guru dituntut memiliki dan 

mengetahui berbagai strategi dan skill secara khusus, 

sehingga guru bisa memberikan bimbingan kepada 

siswa  tepat sasaran, sehingga penanganan kesulitan 

membaca permulaan dapat teratasi dengan cepat. 
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3. Orang tua memiliki peran yang khusus dalam 

memberikan bimbingan kesulitan membaca permulaan 

yang dialami anaknya dengan melanjutkan stimulus 

yang diberikan guru disekolah. Diharapkan orang tua 

mempunyai kebijakan dalam memberikan bimbingan 

kepada anaknya dalam masalah kesulitan membaca. 

Jangan sampai orang tua terlalu menekan kepada 

anaknya, berikan kesempatan kepada anak untuk 

menemukan cara belajarnya sendiri. 

4. Peneliti selanjutnya melakukan kajian teoritik terlebih 

dahulu sebelum melakukan penelitian terkait kesulitan 

membaca. Penelitian yang penulis lakukan pada 

dasarnya mengambil fokus bimbingan kesulitan 

membaca  pada kelas satu dengan berbagai faktor 

penyebabnya, sehingga dalam pembahasan penulis 

tidak terfokus pada satu aspek penyebab kesulitan 

membaca. Dalam penelitian ini penulis menyadari 

bahwa penelitian yang penulis lakukan masih jauh dari 

sempurna, sehingga peneliti diharapkan dapat 

melakukan penelitian dengan lebih mendalami 

berbagai hal yang berkaitan dengan kesulitan 

membaca. 

C. Kata Penutup 

Dengan segenap kerendahan hati peneliti menyadari 

bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Kritik dan saran dari berbagai pihak 

peneliti harapkan demi kesempurnaan tesis ini. Penelti 
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berharap tesis ini dapat bermanfaat bagi peneliti 

khususnya dan pembaca pada umumnya 
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